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ABSTRAK Kata Kunci:
Kopi merupakan hasil perkebunan yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Indonesia . .
menghasilkan 793.000 ton kopi per tahun, menjadikannya salah satu produsen terbesar di dunia. Menurut Dirjen Bibit Kopi
Perkebunan (2021), 99,33% produksi kopi Indonesia berasal dari perkebunan rakyat, sehingga produksi kopi  Robusta;
sangat ditentukan oleh sistem budidaya pada petani kecil. Penggunaan bibit bermutu merupakan salah satu

metode yang menentukan keberhasilan budidaya kopi. Perbaikan sifat biologi tanah merupakan salah satu  Cendawan
faktor penunjang dalam pertumbuhan bibit tanaman kopi yang bermutu. Upaya yang dapat dilakukan dalam  Mikoriza
membantu perbaikan sifat biologi tanah yaitu inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA). Penelitian ini Arbuskular
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Cendawan Mikoriza Arbuskular (Glomus sp) terhadap

pertumbuhan bibit kopi Robusta, serta mendapatkan dosis Cendawan Mikoriza Arbuskular terbaik dalam (CMA)§
menunjang pertumbuhan bibit kopi Robusta. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) .
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu dosis Cendawan Mikoriza Arbuskular, Inokulasi;
yang meliputi PO = Tanpa inokulasi CMA; P1 = 5 g CMA/bibit; P2 = 10 g CMA/bibit; P3 = 15 g CMA/bibit; Pertumbuhan

P4 =20 g CMAV/bibit; dan P5 = 25 g CMA/bibit. Data dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5% dan apabila
didapatkan hasil uji berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi CMA jenis Glomus sp berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit kopi Robusta pada parameter tinggi bibit, diameter batang, panjang akar, bobot
kering tajuk serta bobot kering akar. Inokulasi CMA dengan dosis 20 dan 25 g/bibit memberikan pengaruh
terbaik pada semua parameter pengamatan pertumbuhan bibit kopi Robusta.

Keywords: ABSTRACT

Coffee is a plantation product that plays an important role in the Indonesian economy. Indonesia produces

Arbuscular 793,000 tonnes of coffee per year, making it one of the world's largest producers. According to the Director
Mycorrhizal General of Plantations (2021), 99.33% of Indonesia's coffee production comes from community plantations,
Fungi (AM F)' so coffee production is largely determined by the cultivation system of small farmers. The use of quality seeds
’ is one method that determines the success of coffee cultivation. Improvement of soil biological properties is

Growth: one of the supporting factors in the growth of quality coffee plant seeds. Efforts that can be made to help

improve soil biological properties are inoculation of Arbuscular Mycorrhizal Fungi. This study aims to

Inoculation; determine the effect of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (Glomus sp) on the growth of Robusta coffee seedlings,

and to obtain the best dose of Arbuscular Mycorrhizal Fungi to support the growth of Robusta coffee seedlings.

Robusta Coffee This study used a completely randomized design with 6 treatments and 3 replications. The treatment in this
Seeds study was the dose of AMF, which included PO = without AMF inoculation; P1 =5 g AMF/seed; P2 =10¢g

AMF/seed; P3 = 15 g AMF/seed; P4 = 20 g AMF/seed; and P5 = 25 g AMF/seedling. The data were analyzed
using the F test at a significant level of 5% and if the test results were significantly different, then proceed with
the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at a significant level of 5%. The results showed that the inoculation
of Glomus sp. had an effect on the growth of Robusta coffee seedlings on the parameters of seedling height,
stem diameter, root length, shoot dry weight and root dry weight. AMF inoculation at doses of 20 and 25
g/seedling gave the best effect on all parameters of the growth observations of Robusta coffee seedlings.
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PENDAHULUAN

Kopi merupakan hasil perkebunan
yang berperan penting dalam
perekonomian  Indonesia.  Indonesia
menghasilkan 793.000 ton kopi per tahun,
menjadikannya salah satu produsen
terbesar di  dunia. Menurut Dirjen
Perkebunan (2021), 99,33% produksi kopi
Indonesia berasal dari perkebunan rakyat,
sehingga produksi kopi sangat ditentukan
oleh sistem budidaya pada petani kecil.
Kopi Robusta merupakan jenis kopi yang
banyak dibudidayakan oleh petani di
Indonesia, karena kopi Robusta merupakan
jenis kopi yang sesuai dengan kondisi
lahan di Indonesia baik secara topografi
maupun secara klimatologi. Menurut
Djaenudin et al. (2003), Kopi robusta dapat
ditanam pada ketinggian berkisar 400-800
mdpl, dengan suhu rata-rata berkisar 21°C
- 24°C. Sedangkan curah hujan yang paling
bagus untuk tanaman kopi robusta antara
2000-3000 mm/tahun sesuia dengan
kondisi  di  Indonesia.  Selain itu,
keberhasilan dalam budidaya kopi Robusta
dapat diupayakan dari berbagai faktor
mulai dari persiapan lahan hingga panen,
salah satu langkah awal dalam penentuan
keberhasilan proses budidaya tersebut
yaitu  proses pembibitan  tanaman.
Penggunaan bibit bermutu merupakan
salah satu metode yang menentukan
keberhasilan budidaya kopi, dengan
menggunakan bibit kopi yang bermutu
akan menunjang pertumbuhan vegetatif
tanaman kopi dan diharapkan akan
menghasilkan tanaman dan produksi kopi
yang baik dan berkualitas.

Pada proses pembibitan tanaman
kopi, suplai unsur hara yang cukup sangat
diperlukan untuk mendukung proses
pertumbuhan tanaman yang optimal
sehingga dapat menciptakan bibit yang
bermutu. Sehingga perbaikan sifat biologi
tanah merupakan salah satu faktor
penunjang dalam pertumbuhan bibit
tanaman kopi yang bermutu. Upaya yang
dapat dilakukan dalam  membantu

perbaikan sifat biologi tanah yaitu
inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) yang merupakan salah satu mikriba
tanah yang banyak dijumpai di daerah
perakaran (rizhosfer). Menurut
Verbruggen et al. (2013) mikroba tanah
memiliki potensi yang sangat besar dalam
upaya  peningkatan  produksi  dan
produktivitas tanaman dengan adanya
masalah pada serapan hara yang rendah.

Mikoriza memiliki satu hubungan
simbiosis terpenting antara
mikroorganisme, entitas jamur rhizosfer
dan akar tanaman (Delian et al., 2011).
Jamur memiliki miselium yang dapat
memperpanjang kontak pada daerah tanah
dengan akar tanaman sehingga dapat
meningkatkan daya tangkap terhadap
sumber unsur hara dan keberadaan asosiasi
tersebut dapat meningkatkan serapan hara
dan air (Fokom et al., 2012). Cendawan
mikoriza arbuskular secara alami terdapat
pada akar pohon kopi namun keberadaanya
belum optimal. Peran mikoriza telah
banyak dipelajari oleh para ahli di bidang
pertanian, hortikultura bahkan kehutanan.
Peran utama dari cendawan tersebut adalah
untuk meningkatkan ketersediaan unsur
hara P (Blcking et al., 2012), dan juga
unsur hara yang lainnya seperti N, Ca, Mg,
Fe, Mn, Zn dan Cu. Beberapa penelitian
telah  melaporkan bahwa mikoriza
menyediakan hingga 90% kebutuhan
fosfor tanaman. Untuk meningkatkan
potensi dan efisiensi serapan hara yang
tinggi, tanaman kopi membutuhkan peran
mikoriza (Rillig dan Mummey, 2006).
Studi telah menunjukkan bahwa jamur ini
secara alami terdapat di banyak tanah
perkebunan kopi, termasuk akar (Muleta et
al., 2007). Selain itu cendawan ini dapat
menghasilkan antibiotik untuk melawan
penyakit dan menghasilkan hormon seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin yang
berperan sebagai zat yang merangsang
pertumbuhan tanaman.

Selain jenis dari mikoriza, faktor lain
yang menentukan keberhasilan  dari
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simbiosis CMA adalah dosis dari inokulasi
pada tanaman. Ramadhan et al. (2015)
menemukan bahwa inokulasi CMA sevara
konsorsium dengan dosis 5 g tan belum
berhasil meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman, sementara Ali et al. (2022)
menyatakan  bahwa aplikasi CMA
konsorsium dengan PGPR 15 g tan* dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
kualitas cabai rawit. Hal tersbut
menunjukkan bahwa dosis inokulasi
mikoriza sangat mempengaruhi proses
simbiosis dan  efektifitas  terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kopi dan
kualitas dari bibit tanaman kopi Robusta.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian Cendawan Mikoriza
Arbuskular  (Glomus sp) terhadap
pertumbuhan bibit kopi Robusta, serta
mendapatkan dosis Cendawan Mikoriza
Arbuskular terbaik dalam menunjang
pertumbuhan bibit kopi Robusta.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lapang
dengan menggunakan polybag dalam
kondisi naungan 75%. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dosis
Cendawan Mikoriza Arbuskular, yang
meliputi PO = Tanpa inokulasi CMA,; P1 =
5 g CMA/bibit; P2 = 10 g CMA/bibit; P3 =
15 g CMA/bibit; P4 = 20 g CMA/bibit; dan
P5 =25 g CMA/bibit. Pada masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan
sehingga akan didapatkan 18 unit
percobaan. Pengamatan dilakukan pada
parameter pertumbuhan dan
perkembangan tanaman untuk melihat
pengaruh dari perlakuan. Parameter
pertumbuhan yang diamati meliputi
pengamatan tinggi bibit, diameter batang,
panjang akar, bobot kering tajuk serta
bobot kering akar. Data hasil pengamatan
kemudian dianalisis dengan uji F pada taraf
nyata 5% dan apabila didapatkan hasil uji
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan

uji lanjut Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf nyata 5% untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Bibit Kopi Robusta

Hasil  Analisis of Variance
(ANOVA) parameter tinggi bibit kopi
robusta pada umur 3, 6, 9 dan 12 MSTr
menunjukkan bahwa pemberian Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA) dengan dosis
yang memberikan pengaruh yang nyata,
kecuali pada pengamatan di 3 minggu
setelah transplanting (Tabel 1.). Nilai
rerata tinggi bibit tanaman kopi Robusta
yang disajikan pada Tabel 1. tersebut
menunjukkan bahwa pemberian Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA) dengan dosis
20 dan 25 g/tan memiliki nilai tinggi bibit
yang paling besar apabila dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Sedangkan
perlakuan tanpa inokulasi CMA dan
inokulasi CMA dengan dosis 5g/tan
menunjukkan nilai tinggi bibit yang
terendah dibandingkan dengan yang
lainnya. Serta menunjukkan bahwa
penambahan dosis Inokulan CMA semakin
tinggi berbanding lurus  dengan
penambahan nilai rerata tinggi tanaman
kecuali pada dosis 20 dan 25 g/tan.
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Tabel 1. Rerata Tinggi Bibit Kopi Robusta Akibat Inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskular

Tinggi Bibit (cm.tan™) pada Umur (MSTr)

Perlakuan
3 6 9 12

Tanpa Inokulasi CMA 11,45 1445a 19,35a 24,25a
Inokulasi CMA 5 g/tan 10,29 13,49 ab 18,26 ab 23,36 ab
Inokulasi CMA 10 g/tan 11,20 15,00 bc 20,60 b 25,63 bc
Inokulasi CMA 15 g/tan 11,63 15,93 ¢ 22,03 ¢ 27,47 c
Inokulasi CMA 20 g/tan 11,93 17,63 d 26,93 d 33,63d
Inokulasi CMA 25 g/tan 11,88 17,78d 27,48 d 34,78 d
DMRT (5%) tn 1,44 1,46 2,17
KK (%) 8,29 6,01 4,28 5,07

Keterangan : MSTr = Minggu Setelah Transplanting, tn = Tidak Nyata, DMRT = Duncan Multiple Range Test,
KK = Koefisien Keragaman. Angka-angka yang disertai dengan penggunaan huruf yang sama dalam kolom
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata yang didasarkan pada tes DMRT 5%.

Penambahan nilai rerata tinggi bibit kopi
yang signifikan menunjukkan bahwa
pertumbuhan bibit yang baik. Sehingga
berdasarkan data tersebut menunjukkan
semakin tinggi dosis inokulan CMA maka
pertumbuhan tinggi bibit kopi pun semakin
baik. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Andrade et al. (2009) bahwa
perlakuan dengan inokulasi cendawan
mikoriza memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman kopi mulai
tampak saat bibit berumur 4 hingga 6 BST.
Hal tersebut duduga terjadi karena
inokulasi CMA akan dapat membantu
peningkatan serapan unsur hara oleh akar
bibit tanaman kopi dibandingkan dengan
kontrol atau bibit tanpa inokulasi CMA.
Cendawan mikoriza mampu memperluas
jangkauan bidang permukaan dalam tanah
melalui penyebaran hifa, sehingga tanaman
mampu meningkatkan penyerapan hara
melalui difusi hara dari dalam tanah
(Fokom et al., 2012), peningkatan serapan
tersebut mampu meningkatkan
pertumbuhan  tanaman  salahsatunya
melalui nilai rerata tinggi bibit tanaman
kopi yang lebih tinggi. Pada pengamatan 3
MSTr, nilai rerata tinggi bibit kopi tidak
berbeda nyata antar perlakuan. Hal tersebut
dimungkinkan terjadi karena CMA jenis
Glomus sp. memerlukan waktu untuk
berkecambah dan memiliki fase inkubasi
setelah diinokulasikan sekitar 3 mingu

setelah dinkubasi. Sehingga simbiosis yang
terjadi masih belum optimal dan belum
menunjukkan hasil yang baik pada
minggu-minggu awal setelah inokulasi.

Sesuai dengan penelitian yang dilaksnakan
oleh Rini et al. (2014), infeksi akat bibit
kopi pada perlakuan Glomus sp. tertinggi
diperoleh pada 3 minggu setelah inkubasi
dengan infeksi sebesar 66,9 %.

Diameter Batang

Pengamatan  pada  parameter
diameter batang yang dilaksanakan pada 3
dan 12 MSTr menunjukkan bahwa
inokulasi CMA pada setiap dosis
memberikan pengaruh yang nyata seperti
yang terlihat pada Tabel 2. berikut.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa pada 3 MSTr, inokulasi CMA
dengan dosis 25 g/tan menunjukkan nilai
rerata diameter batang bibit kopi robusta
terbesar dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya sedangkan perlakuan tanpa
inokulasi CMA (kontrol) memiliki nilai
rerata diameter batang terendah namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
inokulasi CMA dengan dosis 5 dan 10
g/tan. Selain itu, pada 12 MSTr
menunjukkan bahwa inokulasi CMA
dengan dosis 20 dan 25 g/tan memberikan
nilai rerata diameter tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan yang
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lainnya, sedangkan perlakuan tanpa
inokulasi dan inokulasi CMA 5 g/tan
memiliki nilai rerata diameter batang bibit
kopi yang paling kecil dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya.

meningkatkan diameter batang tanaman,
terutama sebagai jaringan penghubung
akar dan daun.

Panjang Akar, Berat Kering Tajuk dan

Tabel 2. Rerata Diameter Batang Bibit Kopi Robusta Akibat Inokulasi Cendawan Mikoriza

Arbuskular
H -1
Perlakuan Diameter Batang (mm.tan™) pada Umur (MSTr)
3 12
Tanpa Inokulasi CMA 2,17 a 3,67 a
Inokulasi CMA 5 g/tan 2,31ab 4,01a
Inokulasi CMA 10 g/tan 2,80 abc 5,43b
Inokulasi CMA 15 g/tan 3,24 bc 6,28 c
Inokulasi CMA 20 g/tan 3,15¢ 7,75d
Inokulasi CMA 25 g/tan 5,48d 7,94d
DMRT (5%) 0.92 0.47
KK (%) 19,30 5,28

Keterangan : MSTr = Minggu Setelah Transplanting, DMRT = Duncan Multiple Range Test, KK =
Koefisien Keragaman. Angka-angka yang disertai dengan penggunaan huruf yang sama dalam
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata yang didasarkan pada tes DMRT 5%.

Peningkatan nilai diameter bibit kopi
robusta pada perlakuan inokulasi
Cendawan Mikoriza Arbuskular (CMA)
diperkirakan berhubungan erat dengan
semakin luasnya perakaran bibit kopi yang
terbentuk akibat infeksi akar oleh
Cendawan. Infeksi oleh CMA akan
membentuk sistem perakaran yang baik
sehingga akar mampu menyerap unsur hara
dan air dalam tanah secara lebih optimal
yang akan berakibat bibit kopi dapat
tumbuh dan berkembang dengan lebih baik
dan optimal. Adanya unsur hara yang
optimal bagi tanaman maka pertumbuhan
diameter batang bibit kopi Robusta dapat
ditingkatkan. Harahap et al. (2015),
menemukan bahwa nitrogen, fosfor, dan
kalium merupakan faktor pembatas karena
berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dan merupakan
unsur hara paling melimpah yang
dibutuhkan tanaman. Cendawan Mikoroza
berperan penting dalam peningkatan
peneyerapan unsur P yang dibutuhkan
dalam penambahan diameter batang.
Leiwakabessy (1988) menyatakan bahwa
unsur P dan K berperan penting dalam

Berat Kering Akar

Hasil  ANOVA menunjukkan
bahwa inokulasi Cendawan Mikoriza
Arbuskular (CMA) pada semua dosis
berpengaruh nyata terhadap parameter
panjang akar, berat kering tajuk dan berat
kering akar dibandingkan  dengan
perlakuan tanpa inokulasi CMA. Pada
parameter panjang akar menunjukkan
bahwa inokulasi CMA dengan dosis 20 dan
25 g/tan memeiliki panjang akar yang
paling tinggi  dibandigkan  dengan
perlakuan yang lainnya namun tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan
inokulasi CMA dengan dosis 10 dan 15
g/tan.  Sedangkan perlakuan tanpa
inokulasi CMA memiliki nilai panjang
akar terpendek dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa infeksi CMA terjadi
pada setiap dosis yang diberikan
dibuktikkan dengan bertambahnya panjang
akar yang signifikan pada setiap dosis
inokulan CMA. Selain adanya infeksi akar
oleh CMA, penambahan panjang akar
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tersebut dimungkinkan terjadi karena
adanya serapan unsur P yang lebih baik dan
mendukung pertumbuhan akar tanaman.
Ali et al. (2022) menyatakan unsur P
berperan dalam membentuk  sistem
perakaran yang baik dan unsur K yang
berada pada ujung akar merangsang proses
pemanjangan akar. Selain itu Lingga
(2013) juga menyatakan bahwa unsur P
berfungsi untuk meranggsang
pertumbuhan dan pemanjangan akar yang
akan menunjang pertumbuhan tanaman
yang lebih baik.

akar yang tinggi menunjukkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang baik. Menurut Sumarsono (2010)
menyatakan bahwa bobot kering tanaman
dapat mencerminkan pola tanaman
mengakumulasikan produk dari integrasi
lingkungan vyang terbentuk. Produksi
biomassa yang akan mengakibatkan bobot
kering tanaman yang semakin tinggi dan
juga akan diikuti dengan pertumbuhan
tanaman yang baik pula.

Bibit kopi robusta dapat menyerap
lebih banyak wunsur hara dari tanah,

Tabel 3. Rerata Panjang Akar, Berat Kering Tajuk dan Berat Kering Akar Akibat Inokulasi
Cendawan Mikoriza Arbuskular

Perlakuan Panjang Akar Berat Kering Berat Kering
(cm.tan't) Tajuk (g.tan)  Akar (g.tan?)
Tanpa Inokulasi CMA 24,67 a 17,67 a 3,9 a
Inokulasi CMA 5 g/tan 30,31b 20,02 b 4,74 b
Inokulasi CMA 10 g/tan 32,73 bc 21,37 b 481hb
Inokulasi CMA 15 g/tan 33,38 bc 24,83 ¢ 4,95 b
Inokulasi CMA 20 g/tan 37,05¢ 32,43d 574c
Inokulasi CMA 25 g/tan 37,24 ¢ 32,37d 5,69 ¢
DMRT (5%) 5,06 2,06 0,60
KK (%) 10,22 5,48 7,91

Keterangan: DMRT = Duncan Multiple Range Test, KK = Koefisien Keragaman. Angka-angka yang
disertai dengan penggunaan huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata yang didasarkan pada tes DMRT 5%.

Parameter pengamatan berat kering tajuk
dan berat kering akar menunjukkan bahwa
inokulasi CMA pada semua dosis
menunjukkan pengaruh positif yang nyata
terhadap berat kering tajung dan akar.
Berat kering tajuk dan akar tertinggi
tercapai pada perlakuan inokulasi CMA
dengan dosis 20 dan 25 g/tan. Sedangkan
bibit kopi Robusta tanpa inokulasi CMA
memiliki nilai berat kering tajuk dan akar
terendang jika dibandingkan dengan yang
lainnya. Namun inokulasi CMA 20 dan 25
g/tan menunjukkan nilai berat kering tajuk
dan akar yang tidak berbeda nyata. Berat
kering tajuk atau yang sering juga disebut
berat kering brangkasan dan berat kering
akar merupakan sebuah manisfestasi dari
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Semakin besar nilai berat kering tajuk dan

sehingga bobot akar yang lebih besar
mendorong pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian ini  juga didukung oleh
penelitiannya Nurhidayati (2011) yang
menemukan bahwa berat kering tanaman
yang terinfeksi mikoriza lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman non
mikoriza. Peningkatan faktor pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman, diameter batang,
dan panjang akar) menyusul respon positif
penggunaan mikoriza terhadap
peningkatan berat kering akar bibit kopi
dan tingkat infeksi mikoriza yang relatif
tinggi. Hal ini terjadi karena inokulasi
mikoriza diduga dapat meningkatkan
serapan hara dari tanah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Verbruggen et al. (2013)

yang melaporkan bahwa inokulasi
@)evsa
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mikoriza meningkatkan bobot biomassa
tanaman sebesar 23%. Peningkatan berat
kering tanaman juga didukung oleh
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang dan jumlah akar. Hariyono
et al. (2021) juga melaporkan bahwa
pemberian CMA dapat berasosiasi dengan
tanaman cabai rawit dan meningkatkan
berat kering brangkasan. Hal ini karena
hifa bagian luar jamur CMA dapat
membantu penyerapan air dan unsur hara
yang digunakan dalam proses metabolisme
dalam tubuh tumbuhan, merangsang
pertumbuhan dan perkembangan organ
reproduksi.

KESIMPULAN

1. Inokulasi Cendawan Mikoriza
Arbuskular (CMA) memberikan
pengaruh  positif yang nyata
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan bibit kopi Robusta.

2. Peningkatan  dosis inokulan
Cendawan Mikoriza Arbuskular
(CMA) berbanding lurus dengan
peningkatan  pertumbuhan  dan
perkembangan bibit tanaman kopi
dibandingkan dengan bibit tanaman
kopi tanpa inokulasi.

3. Dosis Inokulan Cendawan
Mikoriza Arbuskular (CMA) 20
g/tan dan 25 g/tan merupakan dosis
terbaik  untuk  meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan
bibit kopi Robusta.
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